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A B S T R A C T  A R T I C L E   I N F O 

This article aims to explain the form of informal sentences in the 
interaction of students with students and students with teachers 
who use code mixing and the influence of informal sentences in 
improving the process of learning success. This study employs a 
qualitative research design with a descriptive method 
supplemented by observation techniques. The data source is 8th 
grade students and Indonesian language teachers from SMPN 10 
Malang, and the data are informal utterances used in interaction 
with one another. The presented data will be used to draw 
conclusions from the previously presented data. The results show 
that there are 5 data on the form of informal sentences used in 
student interactions with students and 5 data on the form of 
informal sentences used in student interactions with teachers. 
Increasing the success process of learning Indonesian can be 
influenced by the use of informal sentences. In the field of 
education, namely in the scope of learning, this can reduce the use 
of Indonesian sentences that follow the linguistic rules that should 
use formal Indonesian sentences. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Hubungan antara individu dan kelompok dalam interaksi sosial memiliki kekuatan 
untuk menciptakan hubungan yang dinamis yang berdampak pada kehidupan masyarakat. 
Menurut Chaer dalam (Imelda & Sartini, 2020), sebuah proses komunikasi terdiri dari tiga 
bagian, yaitu (1) pihak-pihak yang berkomunikasi, yang disebut sebagai partisipan atau 
pembicara dan lawan bicara, (2) informasi yang dibahas; dan (3) alat untuk berkomunikasi. 
Kata baku didefinisikan sebagai kata yang diucapkan oleh seseorang sesuai dengan standar 
atau kriteria yang telah ditetapkan (Kosasih dan Hermawan dalam Septiandari dan Kartikasari, 
2024). Kriteria tersebut dapat digunakan sesuai dengan kamus sebagai acuan, kaidah ejaan 
EYD (Ejaan Yang Disempurnakan), dan struktur bahasa atau kalimat yang dianggap baku. 
Pembakuan sebuah kata didasarkan pada ejaan, tata bahasa, pelafalan, dan ketepatan 
kalimat ketika ditulis atau diucapkan, Chaer dalam (Ningrum, 2019). Dalam bahasa Indonesia, 
sebuah kata dianggap tidak baku jika tidak mengikuti kaidah-kaidah tersebut. Bentuk dari kata 
tidak baku tidak hanya kesalahan ejaan saja, struktur kalimat yang salah, atau pelafalan yang 
tidak tepat juga dapat menjadi faktor penyebabnya. 

Sekolah adalah tempat yang terjadinya interaksi sosial menjadi sangat penting. 
Menurut Heppt, et al. dalam (Arman et al., 2023), sekolah merupakan lingkungan yang 
kompleks dengan berbagai macam orang yang berinteraksi satu sama lain. Misalnya, kepala 
sekolah memberikan instruksi kepada jajaran stafnya, guru meyampaikan materi 
pembelajaran kepada siswa, atau siswa dapat berkomunikasi satu sama lain. Interaksi sosial 
yang efektif diperlukan untuk proses interaksi di sekolah. Oleh karena itu, diperlukan bahasa 
yang tepat dan sesuai untuk digunakan di lingkungan sekolah. Pada saat ini, siswa sering kali 
menggunakan Bahasa Indonesia informal dalam berinteraksi selama proses pembelajaran. 
Dalam interaksi tersebut, terjalin interaksi sosial antarsiswa atau antara siswa dengan guru. 
Proses komunikasi ini mencakup penggunaan kalimat formal dan informal oleh kedua belah 
pihak. Pemahaman mengenai perbedaan antara kalimat formal dan informal dalam Bahasa 
Indonesia yang digunakan sangat penting dalam kegiatan pembelajaran. Menguasai 
penggunaan kata atau kalimat formal dan informal memberi siswa peluang yang lebih baik 
dalam berkomunikasi dengan berbagai pihak. Meskipun demikian, kalimat informal oleh 
siswa yang cenderung masih digunakan karena kemudahannya dalam berinteraksi dengan 
yang lainnya. Kalimat informal juga digunakan untuk saling memahami topik pembicaraan 
yang sedang dibahas. 

Sosiolinguistik mengkaji hubungan antara bahasa, budaya, dan perilaku sosial. 
Kridalaksana dalam (Kartikasari et al., 2021) menyatakan bahwa sosiolinguistik mengkaji 
aktivitas berbahasa dan perilaku sosial yang saling berkaitan yang berfokus pada hubungan 
antara bahasa dan aspek sosial dalam masyarakat, Chaer dan Agustina dalam (Kartikasari et 
al., 2021). Campur kode adalah fenomena penggunaan dua bahasa dalam satu tuturan, yang 
terjadi ketika pembicara menyisipkan unsur bahasa kedua yang belum dikuasai sepenuhnya, 
Chaer dalam (Khoirurrohman & Anjany, 2020). Campur kode juga dapat dilihat sebagai 
integrasi dua kode bahasa untuk membentuk varian bahasa tertentu, di mana unsur yang 
disisipkan kehilangan fungsi otonomnya, Wijana dalam (Khoirurrohman & Anjany, 2020). 
Campur kode lebih dipengaruhi oleh kenyamanan dan kebiasaan pembicara, bukan 
kebutuhan situasional, Nababan dalam (Intan & Handayani, 2020). Faktor penyebab campur 
kode, menurut Nababan dalam (Alawiyah et al., 2021), antara lain komunikasi informal, 
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keinginan menunjukkan tingkat pendidikan, kesulitan menemukan kata yang tepat, dan 
hubungan antara bahasa dan topik pembicaraan. 

Interaksi sosial yang terjadi di antara siswa kelas 8 di SMPN 10 Malang menunjukkan 
kecenderungan mereka untuk menggunakan bahasa informal yang sering kali dicampur 
dengan Bahasa Jawa dan Bahasa Inggris dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Fenomena campur kode ini terjadi karena beberapa faktor, salah satunya adalah status sosial 
dan lingkungan tempat tinggal mereka di Malang, penggunaan Bahasa Jawa masih sangat 
kental digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, faktor usia yang relatif sama di 
antara siswa juga berkontribusi pada penggunaan bahasa informal, yang membuat 
komunikasi antar mereka menjadi lebih mudah dan lancar. Penggunaan kedua bahasa 
tersebut dalam pembelajaran tidak hanya memperkuat hubungan sosial antarsiswa, tetapi 
juga mempermudah pemahaman materi, terutama dalam pelajaran Bahasa Indonesia, karena 
mereka merasa lebih nyaman dan tidak cepat merasa bosan. Meskipun campur kode 
mempermudah terjadinya interaksi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, seharusnya tetap 
mengedepankan penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai dengan ejaan 
yang disempurnakan (EYD) atau menggunakan kalimat formal agar bahasa yang baku tetap 
terjaga dan tidak hilang dari kehidupan sehari-hari, terutama dalam pendidikan. 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang telah 
dilakukan oleh Jannah & Anggraini pada tahun 2023. Penelitian tersebut berfokus pada alih 
kode dan campur kode oleh guru dan siswa kelas X SMA Negeri 1 2X11 Kayutanam dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia. Pada penelitian tersebut ditemukan alih kode dan campur 
kode intern dan ekstern, serta campuran bahasa Indonesia, bahasa Minangkabau, dan bahasa 
Inggris. Faktor penyebab terjadinya alih kode adalah pembicara, lawan bicara, hadirnya pihak 
ketiga, topik pembicaraan yang berubah, dan perubahan dari formal ke informal, sedangkan 
campur kode disebabkan oleh identifikasi peranan, identifikasi ragam, keinginan untuk 
menjelaskan, faktor pembicara, dan faktor bahasa. 

Penelitian terdahulu lainnya yang juga relevan dengan penelitian ini adalah penelitian 
yang telah dilakukan oleh Mega Rindiani, Missriani, & Darwin Effendi pada tahun 2022. 
Penelitian tersebut berfokus pada alih kode dan campur kode yang terdapat dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Jebus. Pada penelitian 
tersebut ditemukan alih kode dan campur kode intern dan ekstern bahasa Indonesia dan 
bahasa Bangka serta bahasa Indonesia formal dan bahasa Indonesia informal. Faktor 
penyebab terjadinya alih kode adalah penutur dan pribadi penutur, sedangkan campur kode 
disebabkan oleh faktor pembicara yang terbiasa menggunakan bahasa daerah Bangka 
dibandingkan dengan menggunakan bahasa Indonesia sehingga secara tidak sadar bahasa 
daerah Bangka disisipkan pada saat kegiatan interaksi selama kegiatan pembelajaran, modus 
pembicaraan, dan istilah yang digunakan istilah-istilah yang lebih popular, pembicara dan 
pribadi pembicara, serta topik pembicaraan yang sedang dibahas. 

Penelitian ini berfokus pada bentuk-bentuk kalimat informal yang terdapat dalam 
interaksi oleh guru dan siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia dan dikaitkan dengan 
pengaruh dari kalimat informal yang digunakan dalam meningkatkan proses keberhasilan 
pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan teori campur kode, berbeda dengan penelitian 
terdahulu yang hanya meneliti campur kode kalimat-kalimat informal saja tanpa dikaitkan 
dengan kalimat informal dalam keberhasilan proses pembelajaran. Berdasarkan penjabaran 
di atas mengenai kalimat informal dan bahasa daerah yang digunakan dalam interaksi pada 
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pembelajaran Bahasa Indonesia, maka penelitian ini memiliki rumusan masalah, yakni (1) 
bagaimana bentuk kalimat informal yang digunakan dalam interaksi antara siswa kelas 8 
SMPN 10 Malang dengan guru pada pembelajaran Bahasa Indonesia, (2) bagaimana bentuk 
kalimat informal yang digunakan dalam interaksi siswa kelas 8 dengan siswa kelas 8 SMPN 10 
Malang lainnya pada pembelajaran Bahasa Indonesia, dan (3) bagaimana penggunaan kalimat 
informal dalam meningkatkan proses keberhasilan pembelajaran. Berdasarkan rumusan 
masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk menjelaskan kalimat 
informal yang digunakan dalam interaksi antara siswa kelas 8 SMPN 10 Malang dengan guru 
pada pembelajaran Bahasa Indonesia, (2) untuk menjelaskan kalimat informal yang 
digunakan dalam interaksi siswa kelas 8 dengan siswa kelas 8 SMPN 10 Malang lainnya pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia, dan (3) untuk menjelaskan penggunaan kalimat informal 
dalam meningkatkan proses keberhasilan pembelajaran. 

 
2. METODE  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Penelitian kualitatif didefinisikan oleh Mulyana dalam (Fiantika et al., 2022) sebagai 
metodologi penelitian yang menggunakan metode ilmiah untuk mengungkapkan suatu 
fenomena dengan mendeskripsikan data dan fakta tentang topik penelitian secara 
menyeluruh melalui kata-kata. Metode penelitian ini digunakan untuk mendeskripisikan 
bentuk kalimat informal yang digunakan pada interaksi antara guru dengan siswa kelas 8 
SMPN 10 Malang dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini dilakukan di SMPN 10 
Malang. Sekolah ini bertempat di Jalan Mayjend. Sungkono 57, Kecamatan Kedungkandang, 
Kota Malang, Jawa Timur. Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas 8 dan guru 
mata pelajaran Bahasa Indonesia SMPN 10 Malang serta kalimat informal yang digunakan 
dalam interaksi satu sama lain sebagai data dalam penelitian ini. Penelitian ini dengan 
menggunakan sumber data siswa kelas 8 dikarenakan masih ditemukan kalimat informal yang 
masih digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, sedangkan dalam kegiatan 
pembelajaran sebaiknya menggunakan kalimat formal. 
  Penelitian ini dalam metode pengumpulan data menggunakan metode observasi 
partisipasi dan metode simak dengan teknik lanjutan rekam dan catat. Metode observasi 
partisipasi dilakukan oleh peneliti ikut serta dalam penelitian dengan mengamati percakapan 
atau interaksi antarsiswa maupun siswa dengan guru yang terjadi dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia berlangsung, (Fadilla & Wulandari, 2023). 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan atau 
memperoleh data yang diperlukan untuk mengatasi masalah pelayanan atau mencapai tujuan 
penelitian, Sukaryana, et al. dalam (Syahwildan et al., 2024). Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah peneliti dengan menggunakan alat lembar observasi dan ponsel untuk 
merekam percakapan.  

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan melakukan 
merekam percakapan antarsiswa dan siswa dengan guru terkait kalimat informal yang 
digunakan. Hasil rekaman tersebut ditranskripkan untuk menemukan kalimat informal yang 
digunakan. Hasil transkrip tersebut kemudian direduksi dengan memilah data yang 
digunakan. Langkah selanjutnya adalah melakukan penyajian data. Menurut Budiyono dalam 
(Ahmad & Muslimah, 2021), data penelitian umumnya disajikan dalam bentuk naratif. 
Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dengan memaparkan hasil data yang sudah 
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direduksi dalam bentuk naratif. Langkah terakhir dengan melakukan mendeskripsikan hasil 
data ke dalam narasi sehingga dapat ditarik kesimpulan dari hasil data penelitian. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Observasi dilakukan pada tanggal 12 Agustus – 04 Oktober 2024 yang berlokasi di SMPN 10 
Malang. Observasi dilakukan untuk mengamati penggunaan kalimat informal pada kegiatan 
pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas 8 dan guru pengajar mata pelajaran Bahasa 
Indonesia di SMPN 10 Malang. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan sebelumnya, 
kalimat informal masih digunakan dalam pendidikan, yakni pada proses pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMPN 10 Malang. Penggunaan kalimat informal masih terdengar dalam interaksi 
antara guru dan siswa di dalam kelas. Kalimat informal digunakan dalam interaksi antara guru 
dan siswa SMPN 10 Malang dalam pembelajaran Bahasa Indonesia karena selain dapat 
memahami satu sama lain mengenai membahas suatu hal, kalimat informal digunakan untuk 
memahami materi pembelajaran agar kegiatan pembelajaran menjadi nyaman dan tidak 
mudah bosan, terutama pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Interaksi dengan 
menggunakan kalimat formal biasa terjadi pada saat dalam lingkup pendidikan, salah satunya 
interaksi antara guru dengan siswa maupun antarsiswa dalam pembelajaran berlangsung. 
Interaksi Interaksi dengan menggunakan kalimat formal pada situasi formal mengharuskan 
seseorang menggunakan Bahasa Indonesia yang sesuai dengan KBBI atau baku. Tabel di 
bawah ini merupakan data bentuk kalimat informal yang digunakan dalam interaksi 
antarsiswa dan antara guru dan siswa SMPN 10 Malang pada pembelajaran Bahasa Indonesia. 

 

Tabel 1. Bentuk Kalimat Informal dalam Interaksi Siswa dengan Siswa 

No. Bentuk Kalimat Informal Keterangan 

1. Siswa 1 : “Bu, buku saya ketinggalan di 
kantin.” 

Siswa 2 : “Ora, bu. Ora.” 

Bahasa Jawa digunakan pada kata “ora”. 
Penggunaan kata “ketinggalan” yang 
seharusnya menggunakan kata “tertinggal”. 

2. Siswa 1 : “Ayo rek, pencet rek.” 

Siswa 2 : “Sabar.” 

Bahasa Jawa digunakan pada kata “rek”. 

3. Siswa 1 : “Aku punya Ghani. Kirim aku, kirim 
aku.” 

Siswa 2 : “Opo?” 

Siswa 1 : “Ghani.” 

Siswa 2 : “Nggak onok aku lek fotonya 
Ghani.” 

Bahasa Jawa digunakan pada kata “opo”, 
“onok”, dan “lek”. Konteks kalimat masih 
ambigu. 

4. Siswa 1 : “Ini adalah bocil ep ep.” Bahasa Jawa digunakan pada kata “ambe”. 
Penggunaan kata “ep ep” merupakan 
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Siswa 1 : “Ayo, Sil.” 

Siswa 2 : “Ayo. Aku ambe Lisa.” 

Siswa 3 : “Ayo.” 

singkatan dari permainan “free fire” dengan 
pelafalan bahasa Indonesia. 

5. Siswa 1 : “Sila bot. Sila bot. Sila masih 
diamond. Hahaha.” 

Siswa 2 : “Emang iya?” 

Siswa 3 : “Halah kon masih platinum.” 

Siswa 2 : “Hahaha.” 

Bahasa Jawa digunakan pada kata “kon”. 

 

Tabel 2. Bentuk Kalimat Informal dalam Interaksi Guru dengan Siswa 

No. Bentuk Kalimat Informal  Keterangan 

1. Guru : “Hp lewat mana, aku biasanya ndek 
mana, yo? Elemen, elemen.” 

Siswa : “Oh, ini, bu?” 

Guru : “Nah, iki loh.” 

Siswa : “Oh, ini loh.” 

Bahasa Jawa digunakan pada kata “ndek”, 
“yo”, dan “iki”. Struktur kalimat tidak sesuai 
dengan aturan kaidah kebahasaan. 

 

2. Guru : “Nah, ayo duduk.” 

Siswa : “Bentar, bu. Bentar. Ngecharge.” 

Bahasa asing, yakni Bahasa Inggris digunakan 
pada kata “ngecharge” dengan memberikan 
prefiks nge-. Penggunaan kata “bentar” 
merupakan kata pendek dari “sebentar”.  

3. Guru : “Via, gdrivenya udah tak kirim, kan? 
Jadi nanti dikirim dalam bentuk file di drive. 
Kan ada lembar observasi sama yang teks, itu 
dijadikan satu. Paham?”  

Siswa : “Paham.” 

Guru : “Bukan dijadikan satu lembar, tapi 
filenya dijadikan satu, paham nggak?” 

Siswa : “Nggak.” 

Bahasa Jawa digunakan pada kata “tak” dan 
bahasa asing, yakni Bahasa Inggris digunakan 
pada kata “file”. Struktur kalimat tidak sesuai 
dengan aturan kaidah kebahasaan. 
Penggunaan kata “sama” yang seharusnya 
menggunakan kata “dan”. 
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4. Siswa 1 : “Bu yang nggak ngapa-ngapain?” 

Siswa 2 : “Yang nggak ngapa-ngapain nggak 
ditulis namanya.” 

Guru : “Yowes, ini kan ada nama anggota 
kelompok. Kasih nama, misalnya Haikal, kasih 
kolom lalu kurung kasih tulisan keterangan 
dia apa. Yang tidak masuk hari ini ditulis tidak 
masuk, paham? Nanti filenya dijadikan satu 
perkelompok, dikumpulkan di google drive. 
Ada pertanyaan?” 

Siswa 3 : “Nggak.”  

Bahasa Jawa digunakan pada kata “yowes” 
dan bahasa asing, yakni Bahasa Inggris 
digunakan pada kata “file”. Penggunaan kata 
“nggak” yang seharusnya menggunakan kata 
“tidak”.  

5. Guru : “Berdasarkan game tadi, apa yang 
kalian pahami tentang iklan?” 

Siswa 1 : “Iklan adalah promosi.” 

Guru : “Iklan adalah media promosi, terus?” 

Siswa 2 : “Sarana informasi.” 

Bahasa asing, yakni Bahasa Inggris digunakan 
pada kata “game”. 

 

Bentuk Kalimat Informal dalam Interaksi Siswa dengan Siswa 

Bentuk kalimat informal dalam interaksi siswa dengan siswa pada tabel 1 ditemukan 
5 data. Berikut di bawah ini merupakan penjelasan dari masing-masing data. 

Data 1.  

Siswa 1 : “Bu, buku saya ketinggalan di kantin.” 

Siswa 2 : “Ora, bu. Ora.” 

Data di atas merupakan bentuk kalimat informal dari interaksi antara siswa dengan 
siswa. Percakapan di atas terjadi pada kegiatan penugasan yang sebelumnya dilakukan di luar 
kelas dan melanjutkannya di dalam kelas. Pada kalimat “Bu, buku saya ketinggalan di kantin.” 
termasuk pada kalimat informal karena terdapat kata “ketinggalan” yang seharusnya 
menggunakan kata “tertinggal”. Kalimat tersebut termasuk dalam kalimat informal karena 
pada kata “ketinggalan” merupakan kata pasif dari kata “tertinggal” yang berarti barang atau 
sesuatu yang terlewat. Pada kalimat “Ora, bu. Ora.” termasuk dalam kalimat informal karena 
terdapat penggunaan Bahasa Jawa pada kata “ora” yang berarti “tidak”.  Kalimat tersebut 
masuk pada campur kode intern antara bahasa Indonesia dan bahasa Jawa. Campur kode 
intern pada kalimat tersebut pada penggunaan Bahasa Jawa disebabkan oleh faktor untuk 
menunjukkan identitas atau kelompok tertentu karena penutur atau siswa berasal dari 
daerah Malang. Fenomena campur kode pada penggunaan kata dalam kalimat informal 
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tersebut menandakan bahwa interaksi yang terjadi terkesan santai serta bahasa tampak 
akrab dan cenderung pada situasi formal juga menunjukkan keakraban antarsiswa. 

 

 

Data 2.  

Siswa 1 : “Ayo rek, pencet rek.” 

Siswa 2 : “Sabar.” 

Data di atas merupakan bentuk kalimat informal dari interaksi antara siswa dengan 
siswa. Percakapan di atas terjadi pada kegiatan bebas setelah siswa selesai melakukan 
penugasan dengan sisa waktu yang masih tersedia sebelum bel selanjutnya berbunyi. Kalimat 
“Ayo rek, pencet rek.” termasuk pada kalimat informal karena rancu karena tidak memberikan 
kata yang sesuai dengan konteks atau ketidakmampuan menemukan kata yang tepat dalam 
suatu bahasa. Konteks dari kalimat tersebut adalah siswa sedang bermain permainan 
bersama siswa yang lainnya. Penggunaan kata Bahasa Jawa terlihat pada kata “rek” dari kata 
“arek” yang berarti “anak”. Penggunaan kata “rek” pada kalimat ini menunjukkan sebagai 
panggilan untuk teman yang sudah dekat. Kalimat tersebut masuk pada campur kode intern 
antara bahasa Indonesia dan bahasa Jawa. Campur kode intern pada kalimat tersebut pada 
penggunaan Bahasa Jawa disebabkan oleh faktor untuk menunjukkan identitas atau 
kelompok tertentu karena penutur atau siswa berasal dari daerah Malang. Fenomena campur 
kode pada penggunaan kata dalam kalimat informal tersebut menandakan bahwa interaksi 
yang terjadi terkesan santai serta bahasa tampak akrab dan cenderung pada situasi formal 
juga menunjukkan keakraban antarsiswa. 

Data 3.  

Siswa 1 : “Aku punya Ghani. Kirim aku, kirim aku.” 

Siswa 2 : “Opo?” 

Siswa 1 : “Ghani.” 

Siswa 2 : “Nggak onok aku lek fotonya Ghani.” 

Data di atas merupakan bentuk kalimat informal dari interaksi antara siswa dengan 
siswa. Percakapan di atas terjadi pada kegiatan bebas setelah siswa selesai melakukan 
penugasan dengan sisa waktu yang masih tersedia sebelum bel selanjutnya berbunyi. Kalimat 
“Aku punya Ghani. Kirim aku, kirim aku.” termasuk pada kalimat informal karena rancu karena 
ambigu atau tidak tahu konteks pembicaraan yang sedang terjadi. Kalimat “Nggak onok aku 
lek fotonya Ghani.” juga termasuk pada kalimat informal karena menggunakan kata “nggak” 
yang merupakan kata tidak baku dari kata “tidak”. Kata tersebut digunakan karena faktor 
untuk tidak terikat dengan bahasa yang kaku. Konteks dari kalimat tersebut adalah siswa 
sedang memberitahukan kepada siswa lainnya mengenai foto salah satu siswa kelasnya yang 
lucu. Penggunaan kata Bahasa Jawa terlihat pada kata “opo” yang berarti “apa” dan kata “lek” 
yang berarti “kalau” dalam kalimat percakapan di atas. Kalimat pada interaksi di atas masuk 
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pada campur kode intern antara bahasa Indonesia dan bahasa Jawa. Campur kode intern pada 
kalimat tersebut pada penggunaan Bahasa Jawa disebabkan oleh faktor untuk menunjukkan 
identitas atau kelompok tertentu karena penutur atau siswa berasal dari daerah Malang. 
Fenomena campur kode pada penggunaan kata dalam kalimat informal tersebut menandakan 
bahwa interaksi yang terjadi terkesan santai serta bahasa tampak akrab dan cenderung pada 
situasi formal juga menunjukkan keakraban antarsiswa. 

Data 4. 

Siswa 1 : “Ini adalah bocil ep ep.” 

Siswa 1 : “Ayo, Sil.” 

Siswa 2 : “Ayo. Aku ambek Lisa.” 

Siswa 3 : “Ayo.” 

Data di atas merupakan bentuk kalimat informal dari interaksi antara siswa dengan 
siswa. Percakapan di atas terjadi pada kegiatan bebas setelah siswa selesai melakukan 
penugasan dengan sisa waktu yang masih tersedia sebelum bel selanjutnya berbunyi. Kalimat 
“Ini adalah bocil ep ep.” termasuk pada kalimat informal karena terdapat kata “bocil” yang 
merupakan singkatan dari “bocah kecil” yang berarti “anak kecil” dan terdapat kata “ep ep” 
yang merupakan kata singkatan dari permainan daring “free fire”. Kata tersebut digunakan 
karena faktor pengaruh globalisasi dalam dunia permainan. Penggunaan kata Bahasa Jawa 
terlihat pada kata “ambek” yang berarti “dengan” dalam kalimat percakapan di atas. Kalimat 
Kalimat pada interaksi di atas masuk pada campur kode campuran antara bahasa Indonesia, 
bahasa Jawa, dan bahasa Inggris. Penggunaan bahasa Jawa disebabkan oleh faktor untuk 
menunjukkan identitas atau kelompok tertentu karena penutur atau siswa berasal dari 
daerah Malang, sedangkan bahasa Inggris digunakan oleh faktor tidak menemukan kata atau 
ungkapan yang tepat dalam bahasa yang digunakan. Fenomena campur kode pada 
penggunaan kata dalam kalimat informal tersebut menandakan bahwa interaksi yang terjadi 
terkesan santai serta bahasa tampak akrab dan cenderung pada situasi formal juga 
menunjukkan keakraban antarsiswa. 

Data 5. 

Siswa 1 : “Sila bot. Sila bot. Sila masih diamond. Hahaha.” 

Siswa 2 : “Emang iya?” 

Siswa 3 : “Halah kon masih platinum.” 

Siswa 2 : “Hahaha.” 

Data di atas merupakan bentuk kalimat informal dari interaksi antara siswa dengan 
siswa. Percakapan di atas terjadi pada kegiatan bebas setelah siswa selesai melakukan 
penugasan dengan sisa waktu yang masih tersedia sebelum bel selanjutnya berbunyi. Kalimat 
“Sila bot. Sila bot. Sila masih diamond. Hahaha.” merupakan kalimat informal karena kalimat 
tersebut rancu karena tidak memberikan kata yang sesuai dengan konteks atau 
ketidakmampuan menemukan kata yang tepat dalam suatu bahasa. Kalimat “Emang iya?” 
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juga termasuk pada kalimat informal karena menggunakan “emang” yang seharusnya 
menggunakan “memang” yang sesuai dengan KBBI. Bahasa Jawa terlihat pada kata “kon” 
yang berarti “kamu” dan bahasa Inggris juga terlihat pada kata “diamond” dan “platinum” 
dalam percakapan di atas. Bahasa Inggris digunakan karena menunjukkan tingkatan atau level 
dalam suatu permainan yang sedang dimainkan bersama-sama. Kalimat pada interaksi di atas 
masuk pada campur kode campuran antara bahasa Indonesia, bahasa Jawa, dan bahasa 
Inggris. Penggunaan bahasa Jawa disebabkan oleh faktor untuk tidak terikat dengan bahasa 
yang kaku, sedangkan penggunaan bahasa Inggris disebabkan oleh faktor hubungan antara 
bahasa yang digunakan dengan topik pembicaraan yang sedang dibahas. Fenomena campur 
kode pada penggunaan kata dalam kalimat informal tersebut menandakan bahwa interaksi 
yang terjadi terkesan santai serta bahasa tampak akrab dan cenderung pada situasi formal 
juga menunjukkan keakraban antarsiswa. 

Bentuk Kalimat Informal dalam Interaksi Guru dengan Siswa 

Bentuk kalimat informal dalam interaksi guru dengan siswa pada tabel 2 ditemukan 
lima data. Berikut di bawah ini merupakan penjelasan dari masing-masing data. 

Data 1.   

Guru : “Hp lewat mana, aku biasanya ndek mana, yo? Elemen, elemen.” 

Siswa : “Oh, ini, bu?” 

Guru : “Nah, iki lho.” 

Siswa : “Oh, ini lho.” 

Data di atas merupakan bentuk kalimat informal dari interaksi antara guru dengan 
siswa. Percakapan di atas terjadi pada kegiatan penugasan melalui media Canva. Siswa 
menanyakan dari suatu fitur pada Canva dan guru membantu siswa dengan mengarahkan 
fitur di Canva melalui handphone.  Terdapat kalimat yang masuk ke dalam bentuk kalimat 
informal pada kalimat “Hp lewat mana, aku biasanya ndek mana, yo? Elemen, elemen.”. 
Kalimat tersebut termasuk dalam kalimat informal karena tidak sesuai dengan struktur 
kebahasaan. Kalimat tersebut rancu karena tidak memberikan kata yang sesuai dengan 
konteks atau ketidakmampuan menemukan kata yang tepat dalam suatu bahasa. Kalimat 
tersebut masuk pada campur kode intern antara bahasa Indonesia dan bahasa Jawa. 
Penggunaan bahasa daerah, yakni Bahasa Jawa juga terlihat pada kata “ndek”, “yo”, dan “iki”. 
Campur kode ekstern pada kalimat tersebut disebabkan oleh faktor untuk menunjukkan 
identitas atau kelompok tertentu, yaitu guru dan siswa berasal dari daerah yang sama, yakni 
Jawa Timur. Bahasa daerah juga digunakan untuk siswa memahami arahan yang diberikan 
oleh guru sehingga siswa dapat memahami arahan yang diberikan dan dapat mengerjakan 
penugasan dengan baik. Fenomena campur kode pada penggunaan kata dalam kalimat 
informal tersebut menandakan bahwa interaksi yang terjadi terkesan santai serta bahasa 
tampak akrab dan cenderung pada situasi formal juga menunjukkan keakraban hubungan 
antara guru dengan siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia berlangsung. 

Data 2.  
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Guru : “Nah, ayo duduk.” 

Siswa : “Bentar, bu. Bentar. Ngecharge.” 

Data di atas merupakan bentuk kalimat informal dari interaksi antara guru dengan 
siswa. Percakapan di atas terjadi pada kegiatan sebelum guru akan menjelaskan materi 
pembelajaran. Pada saat guru ingin menyampaikan materi pembelajaran, guru meminta 
siswa untuk duduk di tempat duduk masing-masing, namun terdapat siswa yang 
menginterupsi guru bahwa ia ingin mengisi daya baterai handphonenya terlebih dahulu. 
Terdapat kalimat yang masuk ke dalam bentuk kalimat informal pada kalimat “Bentar, bu. 
Bentar. Ngecharge.”. Kalimat tersebut termasuk dalam kalimat informal karena tidak sesuai 
dengan struktur kebahasaan. Kalimat tersebut menggunakan kata yang disingkat pada kata 
“bentar” dari kata “sebentar”. Pada interaksi di atas juga menggunakan bahasa asing, yakni 
Bahasa Inggris digunakan pada kata “ngecharge” dengan memberikan prefiks nge-. 
Penggunaan Bahasa Inggris dengan memberikan prefiks nge- membuat kata tersebut tidak 
sesuai dengan kaidah kebahasaan karena prefiks digunakan pada kata untuk Bahasa 
Indonesia dan seharusnya menggunakan prefiks yang telah ditetapkan pada Bahasa Inggris. 
Kalimat tersebut masuk pada campur kode ekstern antara bahasa Indonesia dan bahasa 
Inggris. Campur kode ekstern pada kalimat tersebut disebabkan oleh faktor ketidakmampuan 
menemukan padanan kata yang tepat dalam bahasa Indonesia. Fenomena campur kode pada 
penggunaan kata dalam kalimat informal tersebut menandakan bahwa interaksi yang terjadi 
terkesan santai serta bahasa tampak akrab dan cenderung pada situasi formal juga 
menunjukkan keakraban hubungan antara guru dengan siswa dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia berlangsung. 

Data 3.  

Guru : “Via, gdrivenya udah tak kirim, kan? Jadi nanti dikirim dalam bentuk file di drive. Kan 
ada lembar observasi sama yang teks, itu dijadikan satu. Paham?”  

Siswa : “Paham.” 

Guru : “Bukan dijadikan satu lembar, tapi filenya dijadikan satu, paham nggak?” 

Siswa : “Nggak.” 

Data di atas merupakan bentuk kalimat informal dari interaksi antara guru dengan 
siswa. Percakapan di atas terjadi pada kegiatan arahan untuk mengumpulkan tugas yang 
dilakukan secara berkelompok. Pada interaksi di atas terdapat kalimat yang masuk ke dalam 
bentuk kalimat informal pada kalimat “Via, gdrivenya udah tak kirim, kan? Jadi nanti dikirim 
dalam bentuk file di drive. Kan ada lembar observasi sama yang teks, itu dijadikan satu. 
Paham?”. Kalimat tersebut termasuk dalam kalimat informal karena terdapat kata “udah” 
dan “sama”. Penggunaan kata “udah” tidak sesuai dengan kata baku, yakni “sudah” dan 
penggunaan kata “sama” seharusnya menjadi “dan” jika ingin menyebutkan dua hal atau 
lebih dalam satu kalimat. Kalimat “Bukan dijadikan satu lembar, tapi filenya dijadikan satu, 
paham nggak?” juga termasuk pada kalimat informal karena terdapat kata “nggak” yang 
merupakan bentuk dari kata tidak baku “tidak”. Kalimat tersebut digunakan karena faktor 
untuk tidak terikat dengan bahasa yang kaku. Penggunaan kata Bahasa Inggris terlihat pada 
kata “file” yang memiliki arti “data atau berkas” dan Bahasa Jawa juga terlihat pada kata “tak” 
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berasal dari Bahasa Jawa Ngoko yang memiliki arti “saya atau aku”. Kalimat tersebut masuk 
pada campur kode campuran antara bahasa Indonesia, bahasa Jawa, dan bahasa Inggris. 
Campur kode ekstern pada kalimat tersebut pada penggunaan Bahasa Inggris disebabkan 
oleh faktor ketidakmampuan menemukan padanan kata dalam bahasa Indonesia, sedangkan 
pada penggunaan Bahasa Jawa disebabkan oleh faktor untuk menunjukkan identitas atau 
kelompok tertentu, yaitu guru berasal dari daerah Jawa Timur. Fenomena campur kode pada 
penggunaan kata dalam kalimat informal tersebut menandakan bahwa interaksi yang terjadi 
terkesan santai serta bahasa tampak akrab dan cenderung pada situasi formal juga 
menunjukkan keakraban hubungan antara guru dengan siswa dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia berlangsung. 

Data 4.  

Siswa 1 : “Bu yang nggak ngapa-ngapain?” 

Siswa 2 : “Yang nggak ngapa-ngapain nggak ditulis namanya.” 

Guru : “Yowes, ini kan ada nama anggota kelompok. Kasih nama, misalnya Haikal, kasih kolom 
lalu kurung kasih tulisan keterangan dia apa. Yang tidak masuk hari ini ditulis tidak masuk, 
paham? Nanti filenya dijadikan satu perkelompok, dikumpulkan di google drive. Ada 
pertanyaan?” 

Siswa 3 : “Nggak.” 

Data di atas merupakan bentuk kalimat informal dari interaksi antara guru dengan 
siswa. Percakapan di atas terjadi pada kegiatan arahan untuk mengumpulkan tugas yang 
dilakukan secara berkelompok seperti data yang sebelumnya. Pada data ini siswa 
menanyakan anggota kelompok yang tidak hadir pada saat mengerjakan tugas. Pada interaksi 
di atas termasuk pada kalimat informal karena terdapat kata “nggak” yang merupakan bentuk 
dari kata tidak baku “tidak”, kata “ngapa-ngapain” dengan prefiks ng- dan sufiks -in pada kata 
“apa” yang termasuk pada reduplikasi. Kalimat tersebut digunakan karena faktor untuk tidak 
terikat dengan kaidah kebahasaan yang kaku. Pada kalimat “Yowes, ini kan ada nama anggota 
kelompok. Kasih nama, misalnya Haikal, kasih kolom lalu kurung kasih tulisan keterangan dia 
apa. Yang tidak masuk hari ini ditulis tidak masuk, paham? Nanti filenya dijadikan satu 
perkelompok, dikumpulkan di google drive. Ada pertanyaan?” termasuk pada kalimat 
informal karena menggunakan kata Bahasa Jawa “yowes” yang berarti “ya sudah” dan kalimat 
tersebut tidak sesuai dengan struktur kebahasaan karena rancu karena tidak memberikan 
kata yang sesuai dengan konteks atau ketidakmampuan menemukan kata yang tepat dalam 
suatu bahasa. Kalimat tersebut masuk pada campur kode campuran antara bahasa Indonesia, 
bahasa Jawa, dan bahasa Inggris. Campur kode ekstern pada penggunaan Bahasa Jawa pada 
kalimat tersebut disebabkan oleh faktor untuk menunjukkan identitas atau kelompok 
tertentu, yaitu guru berasal dari daerah Jawa Timur, sedangkan pada penggunaan kata 
Bahasa Inggris terlihat pada kata “file” yang memiliki arti “data atau berkas” disebabkan oleh 
faktor ketidakmampuan menemukan padanan kata dalam bahasa Indonesia. Fenomena 
campur kode pada penggunaan kata dalam kalimat informal tersebut menandakan bahwa 
interaksi yang terjadi terkesan santai serta bahasa tampak akrab dan cenderung pada situasi 
formal juga menunjukkan keakraban hubungan antara guru dengan siswa dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia berlangsung. 
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Data 5.  

Guru : “Berdasarkan game tadi, apa yang kalian pahami tentang iklan?” 

Siswa 1 : “Iklan adalah promosi.” 

Guru : “Iklan adalah media promosi, terus?” 

Siswa 2 : “Sarana informasi.” 

Data di atas merupakan bentuk kalimat informal dari interaksi antara guru dengan 
siswa. Percakapan di atas terjadi pada kegiatan menanyakan pengetahuan siswa setelah 
bermain permainan singkat yang berisikan tes awal pemahaman siswa pada materi 
pembelajaran yang akan dipelajari. Terdapat kalimat informal pada kalimat “Berdasarkan 
game tadi, apa yang kalian pahami tentang iklan?”. Kalimat tersebut termasuk dalam kalimat 
informal karena tidak sesuai dengan struktur kebahasaan karena rancu karena tidak 
memberikan kata yang sesuai dengan konteks atau ketidakmampuan menemukan kata yang 
tepat dalam suatu bahasa. Kalimat tersebut masuk pada campur kode ekstern antara bahasa 
Indonesia dan bahasa Inggris. Penggunaan Bahasa Inggris digunakan pada kata “game” yang 
berarti “permainan” yang termasuk pada campur kode ekstern pada kalimat tersebut 
disebabkan oleh faktor hubungan antara bahasa yang digunakan dengan topik pembicaraan 
yang sedang dibahas.  Fenomena campur kode pada penggunaan kata dalam kalimat informal 
tersebut menandakan bahwa interaksi yang terjadi terkesan santai serta bahasa tampak 
akrab dan cenderung pada situasi formal juga menunjukkan keakraban hubungan antara guru 
dengan siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia berlangsung. 

Penggunaan Kalimat Informal dalam Meningkatkan Proses Keberhasilan Pembelajaran 

Kalimat informal masih ditemukan dan digunakan pada interaksi antara siswa dan 
guru pada SMPN 10 Malang dalam pembelajaran Bahasa Indonesia berdasarkan observasi 
dengan menyimak di dalam kelas selama pembelajaran Bahasa Indonesia berlangsung yang 
telah dilakukan. Hal ini dianggap selain dapat memahami satu sama lain mengenai membahas 
suatu hal, kalimat informal digunakan untuk memahami materi pembelajaran agar kegiatan 
pembelajaran menjadi nyaman dan tidak mudah bosan, terutama pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia. Penggunaan kalimat informal yang dicampur dengan bahasa daerah oleh guru dan 
siswa disebabkan oleh faktor lokasi sekolah yang bertempat di Kecamatan Kedungkandang, 
Kota Malang, yang berbatasan dengan kabupaten Malang dan lokasi tempat tinggal siswa 
yang tidak jauh dari lokasi sekolah atau masih dalam lingkup wilayah yang sama, sehingga 
siswa dan guru masih menggunakan kalimat informal yang dicampur dengan bahasa daerah 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Peningkatan proses keberhasilan belajar bahasa 
Indonesia dapat dipengaruhi oleh penggunaan kalimat informal. Norma-norma kebahasaan 
harus diikuti ketika menggunakan pernyataan informal dalam konteks formal, seperti dalam 
konteks pendidikan. Pada bidang pendidikan yakni dalam lingkup pembelajaran, hal ini 
membuat bahasa Indonesia yang sesuai dengan kaidah kebahasaan menjadi berkurang 
penggunaannya yang seharusnya menggunakan kalimat bahasa Indonesia secara formal.  

 
4. KESIMPULAN  
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Penggunaan kalimat informal dalam interaksi antara siswa dan guru serta antarsiswa 
kelas 8 di SMPN 10 Malang dalam pembelajaran Bahasa Indonesia menunjukkan bahwa 
kalimat informal dapat menciptakan suasana yang lebih nyaman dan mengurangi rasa jenuh 
dalam pembelajaran. Ditemukan 5 data pada bentuk kalimat informal yang digunakan pada 
interaksi siswa dengan siswa dan 5 data pada bentuk kalimat informal yang digunakan pada 
interaksi guru dengan siswa. Kalimat informal, yang melibatkan kata-kata Bahasa Inggris dan 
Bahasa Jawa, menjadi bagian dari kebiasaan percakapan sehari-hari di kalangan siswa 
maupun berinteraksi dengan guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Meskipun 
penggunaan kalimat informal dapat membantu dalam pemahaman materi pembelajaran, hal 
ini juga berpotensi mengurangi penerapan kaidah bahasa Indonesia yang formal. 

Untuk meningkatkan keberhasilan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, penting 
untuk menekankan keseimbangan antara penggunaan kalimat formal dan informal. Kalimat 
formal yang sesuai dengan kaidah kebahasaan yang berlaku tetap diperlukan untuk 
menciptakan suasana yang mendukung disiplin akademik dan pengembangan kemampuan 
bahasa yang lebih baik. Oleh karena itu, meskipun kalimat informal dapat memperlancar 
komunikasi dalam proses pembelajaran, perlu ada upaya untuk mengingatkan siswa akan 
pentingnya berbahasa dengan benar dan sesuai dengan norma yang berlaku dalam konteks 
pendidikan. 

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan mengkaji campur kode yang terjadi 
antara Bahasa Indonesia dengan bahasa asing atau daerah, terutama dalam interaksi antara 
siswa dan guru yang terjadi dalam pembelajaran dengan menganalisis apakah campur kode 
membantu atau justru menghambat pemahaman materi, serta cara untuk mengelola campur 
kode agar tidak mengurangi kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia dengan penggunaan 
kalimat Bahasa Indonesia yang baik dan benar.  
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